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FACE RECOGNITION DENGAN ALGORITMA HAAR CASCADE
CLASSIFIER DAN CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

Bella Hartika

ABSTRAK

Face recognition merupakan teknologi biometrik yang banyak dimanfaatkan
pada era revolusi industri 4.0 seperti pada smart home, security, dan presensi
digital. Dalam penerapan face recognition diperlukan metode yang dapat
melakukan pengenalan wajah dengan cepat dan tingkat akurasi yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi dan waktu proses
pengenalan wajah dengan Algoritma Haar Cascade Classifier dan Convolutional
Neural Network dalam Face Recognition dengan metode mechine learning.

Menentukan tingkat akurasi dilakukan dengan menghitung jumlah data wajah
yang dapat dikenali dari data wajah keseluruhan. Menghitung waktu komputasi
dilakukan dengan menghitung waktu yang dibutuhkan selama proses pengenalan
wajah oleh proses komputasi. Proses menentukan tingkat dan waktu komputasi
dilakukan oleh program komputasi python dengan menggunakan library numpy
dan tensorflow.

Berdasarkan analisis yang dilakukan proses deteksi wajah menggunakan
Algoritma Haar Cascade Classifier dan Convolutional Neural Network
menghasilkan akurasi program sebesar 98.94% dengan serta waktu rata - rata
yang dibutuhkan dalam mengenal wajah yaitu sebesar 0.05s

Kata Kunci: Face Recognition, Haar Cascade Classifier, Convolutional Neural
Network, Mechine Learning



FACE RECOGNITION WITH HAAR CASCADE CLASSIFIER
ALGORITHM AND CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

Bella Hartika
ABSTRACT

Face recognition is a biometric technology that is widely used in the era of
the industrial revolution 4.0 such as in smart homes, security, and digital
presence. In the application of face recognition, a method is needed that can
perform facial recognition quickly and with a high level of accuracy. This study
aims to determine the level of accuracy and time of the face recognition process
with the Haar Cascade Classifier Algorithm and Convolutional Neural Network in
Face Recognition with the mechine learning method.

Determining the level of accuracy is done by calculating the amount of facial
data that can be recognized from the overall face data. Calculating the
computational time is done by calculating the time required during the facial
recognition process by the computational process. The process of determining the
level and time of computing is carried out by the python computing program
using the numpy and tensorflow libraries.

Based on the analysis carried out the face detection process using the Haar
Cascade Classifier Algorithm and Convolutional Neural Network produces a
program accuracy of 98.94% and the average time needed to recognize faces is
0.05s.

Keywords: Face Recognition, Haar Cascade Classifier, Convolutional Neural
Network, Mechine Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan pada era revolusi industri
4.0 berdampak pada terintegrasinya penggunaan Information Technology (IT)
secara global (Gangopadhyay, 2018). Salah satu penerapan teknologi yang
digunakan vyaitu autentikasi menggunakan citra wajah digital dengan
mengintegrasikan face recognition yang bertujuan untuk mendeteksi suatu
objek dengan melakukan scanning data dari data training (Revina &
Emmanuel, 2018).

Face recognition merupakan teknologi pengenalan wajah yang banyak
dimanfaatkan pada smart home, presensi, dan security system (Septyanto,
2019). Berdasarkan wawancara dengan bapak kepala bagian perlengkapan
FMIPA, tanggal 10 sepember 2021 diperoleh data bahwa salah satu kampus
yang menggunakan teknologi ini pada sistem presensi adalah Universitas
Negeri Padang, mesin presensi terletak disetiap pintu masuk masing-masing
gedung kampus. Sistem presensi yang digunakan adalah wowtime, yaitu
sebuah sistem kehadiran yang dibuat oleh perusahaan dengan cara kerja
mengenali wajah, merekam wajah pada saat proses presensi, dan
menyimpannya di cloud system admin, sehingga pimpinan kampus dapat
melihat kehadiran dosen dan staf setiap harinya.

Pandemi ini staf dan dosen mengalami kesulitan dalam melakukan

presensi, hal ini karena delay yang terjadi pada sistem saat melakukan



pengenalan wajah. Salah satu penyebab delay adalah kurangnya rekaman data
terbarukan wajah di cloud system admin, hal ini dipengaruhi oleh kebijakan
work form home pada saat pandemi sehingga staf dan dosen cukup mengambil
absen dari rumah.

Dalam pengembangannya, sistem pengenalan wajah masih memiliki
permasalahan dalam faktor pencahayaan, ekpresi wajah dan perubahan atribut
pada wajah serta kondisi citra wajah yang menjadi masukan sistem yang
memengaruhi keakuratan dalam tahap pengenalan (Santoso, 2018)

Telah banyak usaha yang dilakukan oleh para peneliti untuk membangun
suatu sistem berbasis pengenalan wajah dengan menggunakan berbagai
metode yang berbeda-beda meliputi pemilihan ekstraksi ciri dan teknik
klasifikasi. Walaupun sudah banyak teknik-teknik pengenalan wajah yang
telah dikemukakan dan telah menunjukkan hasil yang signifikan, namun
pengenalan wajah yang handal masih sukar didapatkan (Paul and Michael,
2004, Zhao et al, 2005).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zein pada tahun 2018 Algoritma haar
cascade digunakan untuk mendeteksi wajah dengan memanfaatkan processing
library yang berfungsi sebagai dasar pengolahan dan pendeteksian citra
wajah. Sedangkan untuk proses pengenalan wajah metode yang digunakan
adalah eigenface berbasis PCA (Principal Component Analysis). Dengan 100
kali ujicoba untuk mendeteksi wajah berhasil terdeteksi sebanyak 94 kali
benar dan 2 kali salah mengenali dan 4 tidak terdeteksi. Sehingga tingkat

keberhasilan akurasi wajah ini sangat tinggi yaitu mencapai 94%.



Viola Jones menggunakan machine learning AdaBoost untuk
mengklasifikasi dan mendeteksi sebuah objek of interest dengan
menggunakan fitur haar. Selanjutnya, dilakukan proses pelatihan sistem
deteksi menggunakan cascade classifier. Kelebihan dari metode Viola Jones
ini adalah sistem dapat mendeteksi wajah secara akurat pada berbagai kondisi
pencahayaan. Sedangkan kekurangannya adalah deteksi wajah hanya dapat
terdeteksi pada kondisi wajah tegak (Hardiyanto, 2018:109).

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh dilakukan oleh Santoso pada
tahun 2018 yaitu dengan metode Convoutional Neural Network (CNN), Proses
pelatihan CNN dengan menggunakan data ukuran 28 x 28 piksel dengan 7
lapisan menghasilkan akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan 5 lapisan dengan selisih hasil 8,0 % pada saat pengujian.
Penggunaan 7 lapisan pada saat pengujian terhadap data testing memperoleh
hasil yang baik dengan tingkat akurasi mencapai 98.57%.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan library OpenCV yang berguna
untuk pengolahan citra computer vision yang memanfaatkan sebuah
Application Programming Interface (API) dimana OpenCV memungkinkan
komputer untuk dapat melihat seperti manusia dengan vision tersebut sehingga
komputer dapat mengambil keputusan, melakukan aksi, dan mengenali
terhadap suatu objek berdasarkan deteksi wajah. Salah satu bahasa
pemograman yang paling baik dalam menyediakan library OpenCV adalah
bahasa pemograman python (Maryati: 2019).

Dalam proses kerja face recognition, diperlukan sebuah algoritma yang

mampu mendeteksi objek untuk mempermudah dalam melakukan



pengambilan dataset dan metode yang dapat mempelajari data yang diterima
sehingga dapat mengenali objek yang diinginkan dengan baik.

Sehingga dengan ini peneliti mengangkat penelitian dengan judul “FACE
RECOGNITION DENGAN ALGORITMA HAAR CASCADE

CLASSIFIER DAN CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah
1. Berapa tingkat akurasi Algoritma Haar Cascade Classifier dan
Convolutional Neural Network dalam Face Recognition?
2. Berapa waktu proses pengenalan wajah dengan Algoritma Haar Cascade
Classifier dan Convolutional Neural Network dalam Face Recognition?
C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan metode Machine Learning
2. Pengenalan wajah dilakukan dengan mengambil gambar tampak secara
langsung sebagai data awal untuk data training sebanyak 10 orang
mahasiswai/i
3. Jumlah pengambilan gambar perorang dilakukan dengan library OpenCV,
dengan masing masingnya 100 per orang
4. Bahasa pemograman yang digunakan adalah python
5. Library yang digunakan dalam pembuatan program adalah OpenCV,

numpy, keras, dan tensorflow



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Dapat menentukan tingkat akurasi Algoritma Haar Cascade Classifier dan

Convolutional Neural Network dalam Face Recognition

2. Dapat menentukan waktu proses pengenalan wajah dengan Algoritma

Haar Cascade Classifier dan Convolutional Neural Network dalam Face

Recognition.

E. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai face recognition yang
dapat dikembangkan untuk sistem kemanan, presensi, dan lain lain.

Bagi mahasiswa, sebagai referensi bagi ilmu matematika komputasi
Diperoleh suatu pengembangan algoritma haar cascade classifier dan
convolutional neural network dalam analisis pengolahan citra dan
pengidentifikasian citra wajah

Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya



